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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis komunitas geng peserta 
didik, faktor-faktor yang mempengaruhi komunitas geng peserta didik, dampak 
komunitas geng terhadap prestasi akademik, serta peran bimbingan dan 
konseling terhadap komunitas geng peserta didik. Studi ini berjenis kualitatif 
dan dilakukan melalui teknik fenomenologis. Studi ini dilakukan di SMP Negeri 
5 Lhokseumawe. Penelitian menunjukkan bahwa kebijakan sekolah yang efektif 
dan efisien perlu diterapkan untuk mengatasi permasalahan konflik komunitas 
geng peserta didik yang terjadi saat ini. Dengan terlibat dalam komunitas geng 
akan berdampak negatif pada prestasi akademik peserta didik, namun dengan 
penerapan nilai-nilai moral seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab, 
peserta didik dapat diarahkan menuju perilaku yang lebih positif. Penelitian 
diharapkan mampu memberikan dukungan dan saran kepada peserta didik 
untuk terus mematuhi kebijakan sekolah, sehingga sekolah dapat mengambil 
kebijakan-kebijakan yang relevan. Ini menunjukkan bahwa penelitian tidak 
hanya mencapai kesimpulan tetapi juga memberikan saran praktis yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan kebijakan dan program yang mampu 
memberantas komunitas geng peserta didik di sekolah. 
 
Kata kunci: Kebijakan Sekolah, Komunitas Geng, Peserta Didik, Prestasi Akademik, 

Bimbingan Konseling, Nilai Moral. 
 

Abstract 
 

The purpose of this research is to analyze student gang communities, factors that 
influence student gang communities, the impact of gang communities on academic 
achievement, and the role of guidance and counseling on student gang communities. 
This study is of a qualitative type and was carried out using phenomenological 
techniques. This study was conducted at SMP Negeri 5 Lhokseumawe. Research 
shows that effective and efficient school policies need to be implemented to 
overcome the current problem of student gang community conflict. Being involved 
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in a gang community will have a negative impact on students' academic 
achievement, but by implementing moral values such as honesty, discipline and 
responsibility, students can be directed towards more positive behavior. The research 
is expected to be able to provide support and advice to students to continue to 
comply with school policies, so that schools can adopt relevant policies. This shows 
that the research not only reaches conclusions but also provides practical suggestions 
that can be used to develop policies and programs capable of eradicating student 
gang communities in schools. 
 
Keywords:  School Policy, Gang Community, Learners, Academic Achievement, 

Counseling guidance, Moral values. 
 

 

 

PENDAHULUAN   
Fenomena berkembangnya geng sekolah mengancam stabilitas proses 

pendidikan di sekolah. Komunitas geng di kalangan peserta didik telah menjadi isu 

yang kompleks dan memerlukan perhatian serius dari pihak sekolah. Komunitas ini 

terbentuk sebagai respons terhadap kebutuhan sosial dan emosional siswa, seperti 

pencarian identitas, rasa kebersamaan, dan pengaruh lingkungan. Meskipun banyak 

sekolah telah menerapkan berbagai kebijakan untuk mengatasi masalah ini, 

kebijakan yang ada tidak cukup efektif atau relevan dengan realitas yang dihadapi 

siswa, sehingga menyebabkan dampak negatif terhadap lingkungan belajar, seperti 

meningkatnya kekerasan, dan penurunan prestasi akademik. Saat ini sekolah harus 

mengedepankan kebijakan yang penting untuk mengeksplorasi bagaimana 

kebijakan yang diterapkan oleh sekolah dapat berkontribusi dalam mencegah dan 

mengatasi konflik komunitas geng di kalangan peserta didik (Eko Yuliyanto, 2022). 

Penelitian Ari mengungkapkan jenis-jenis kebijakan sekolah menjadi 

kebutuhan penting bagi komunitas geng peserta didik guna meningkatkan 

kesadaran mereka (Ari Armini et al., 2022). Sementara penelitian Isnawan 

mengungkapkan komunitas geng peserta didik menjadi salah satu alasan tepat 

untuk pengambilan keputusan yang bijak dalam meningkatkan kebijakan sekolah. 

Komunitas geng peserta didik sangat berfungsi dalam setiap kebijakan yang dibuat 

oleh sekolah, khususnya fungsi terhadap pengawasan peserta didik yang bergabung 

ke dalam geng. Oleh sebab itu, di beberapa sekolah memang sangat dibutuhkan 

kebijakan yang mampu merubah moral peserta didik secara baik dan benar agar 

tercipta suasana sekolah yang positif dan mencegah perilaku berisiko di kalangan 

peserta didik (Isnawan, 2023). 

Komunitas geng di kalangan peserta didik adalah sekelompok siswa yang 

terikat oleh kesamaan minat, hobi, aktualisasi diri atau bahkan pengalaman hidup 

(Kezar & Holcombe, 2018). Di masa remaja, saat identitas diri sedang terbentuk, 
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keberadaan geng ini menjadi penting. Mereka memberikan rasa kebersamaan dan 

dukungan, yang sering kali sangat dibutuhkan oleh remaja saat menghadapi 

berbagai tantangan (Melde, 2016). Menurut Mudjiyanto Geng peserta didik 

merupakan kelompok sosial yang terbentuk di kalangan siswa. Kelompok ini 

memiliki ikatan yang kuat antar anggota, identitas kelompok yang khas, serta norma 

dan aturan internal menjadi ciri khas dari sebuah geng. Geng dapat terbentuk baik di 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Sedangkan kebijakan sekolah adalah 

seperangkat prinsip, aturan, dan pedoman yang dirumuskan oleh lembaga 

pendidikan untuk mengatur aspek operasional dan akademik dalam lingkungan 

sekolah. Kebijakan sekolah berfungsi sebagai pedoman bagi seluruh anggota 

komunitas sekolah, termasuk guru, staf administrasi, siswa, dan orang tua 

(Mudjiyanto et al., 2024). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komunitas geng peserta 

didik, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi komunitas geng peserta didik, 

mengeksplorasi dampak terbentuknya komunitas geng terhadap prestasi akademik 

peserta didik, serta mengevaluasi peran bimbingan dan konseling terhadap 

komunitas geng peserta didik di SMPN 5 Lhokseumawe. 

Sudah banyak penelitian tentang komunitas geng peserta didik, akan tetapi 

yang secara spesifik membahas komunitas geng peserta didik di lembaga 

pendidikan masih sangat terbatas. Penelitian ini menjadi urgen dilakukan sebagai 

upaya praktis dalam memperdalam pemahaman tentang komunitas geng peserta 

didik, khususnya di lingkungan pendidikan yang mana banyak tekanan dan hal-hal 

yang dialami peserta didik sehingga membawa mereka terjurumus ke dalam 

pergaulan yang salah. Penelitian Arsini memaparkan keterlibatan dalam geng dapat 

berdampak negatif pada prestasi akademik, sehingga sekolah mengambil kebijakan-

kebijakan yang dapat meningkatkan kesadaran penuh pada peserta didik agar 

terhindar dari pengaruh buruk adanya geng di sekolah (Arsini et al., 2023). 

Pembentukan komunitas geng di kalangan peserta didik dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk tekanan teman sebaya dan lingkungan keluarga. Dampak 

dari keberadaan geng cenderung negatif terhadap prestasi akademik. Namun, ada 

juga potensi dukungan sosial yang positif. Selain itu, komunitas geng sering kali 

mengalihkan fokus peserta didik dari kegiatan akademis dan pengembangan diri, 

yang dapat berdampak negatif pada prestasi belajar dan kesehatan mental mereka. 

Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk memahami dinamika ini 

dan menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana peserta didik dapat 

menemukan identitas dan dukungan tanpa harus bergabung dalam geng yang 

berpotensi merugikan (Dmitrieva et al., 2014; Kurniawan, 2024). 
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METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berjenis kualitatif dengan 

menggunakan teknik fenomenologis. Metodologi kualitatif dengan teknik 

fenomenologis cocok untuk menggali lebih dalam tentang kebijakan sekolah dan 

komunitas geng peserta didik. Data ini diambil dari 32 orang informan yaitu 2 orang 

guru dan 30 orang siswa. Penentuan informan didasarkan pada aspek kebijakan 

sekolah dan komunitas geng peserta didik. Penelitian bertempat di SMPN 5 

Lhokseumawe. Penelitian yang dilakukan di SMPN 5 Lhokseumawe memberikan 

konteks spesifik yang berguna untuk memahami komunitas geng peserta didik 

dalam lingkungan pendidikan. Namun, hasil penelitian ini mungkin memiliki 

keterbatasan dalam generalisasi ke konteks lain yang berbeda. Penelitian ini 

dilakukan dalam tiga tahap berbeda: pengumpulan data, transkripsi data, dan 

analisis data. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara 

mendalam dengan informan untuk menggali pengalaman mereka. Pada tahap 

kedua, mentaskripsikan hasil wawancara dibilah ke dalam kelompok-kelompok 

untuk memudahkan penulis menganalisis data. Dan tahapan ketiga, melakukan 

analisis data menggunakan pendekatan analisis fenomenologis melalui proses 

reduksi data, display data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Huberman, 

M., & Miles, 2002).  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsepsi Komunitas Geng Peserta Didik 

Komunitas geng peserta didik merupakan sebuah kelompok sosial di 

lingkungan sekolah yang terbentuk melalui interaksi antara siswa yang memiliki 

kesamaan minat, kepentingan, atau karakteristik tertentu. Komunitas peserta didik 

merupakan sekelompok siswa yang mencerminkan dinamika hubungan sosial di 

antara anggotanya, di mana individu-individu tersebut merasa terhubung, diterima, 

dan diakui oleh sesama anggota kelompok (Maulana, 2019). Komunitas ini terbentuk 

di kalangan remaja yang membawa pengaruh terhadap perilaku dan perkembangan 

psikologis individu. Geng dalam kalangan peserta didik dapat dilihat sebagai 

refleksi dari dinamika sosial yang terjadi di masyarakat. Peserta didik yang berada 

pada fase pencarian identitas sering mencari kelompok sebagai sarana untuk 

mengekspresikan diri dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, terutama di 

masa remaja ketika pencarian jati diri adalah sebuah hal yang penting bagi mereka 

(Waney et al., 2020). 

Proses pembentukan komunitas geng dimulai dengan terciptanya ikatan antar 

individu yang memiliki kesamaan dari berbagai faktor, seperti minat, hobi, dan 

tujuan bersama menjadi dasar pembentukan geng tersebut. Namun, penting untuk 

dicatat bahwa tidak semua geng yang terbentuk berdasarkan minat dan hobi 
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memiliki dampak positif. Ketika kecenderungan minat ini dikombinasikan dengan 

perilaku negatif, seperti kekerasan atau perundungan, kelompok tersebut dapat 

berfungsi sebagai geng yang merugikan. Dalam hal ini, minat dan hobi yang 

awalnya positif dapat bertransformasi menjadi sarana untuk membenarkan perilaku 

yang merugikan bagi diri sendiri maupun orang lain. Pada umumnya, geng 

terbentuk secara alami tanpa adanya tujuan yang bersifat formal. Lingkungan 

tempat peserta didik berada juga turut berpengaruh bagi peserta didik dalam 

pembentukan geng. Sekolah, lingkungan rumah, dan masyarakat sekitar memainkan 

peran penting dalam menentukan siapa yang menjadi bagian dari geng dan 

bagaimana interaksi antar anggota berlangsung (Ang et al., 2015). 

Fenomena geng peserta didik dapat dianalisis melalui berbagai teori sosial 

yang membantu memahami dinamika kelompok dan perilaku individu dalam 

konteks geng. Salah satu teori yang relevan adalah Teori Identitas Sosial. Teori ini 

menjelaskan bagaimana individu mengidentifikasi diri mereka sebagai bagian dari 

kelompok tertentu, yang dalam hal ini adalah geng. Ketika siswa merasa terasing 

atau kurang diterima dalam lingkungan sekolah, mereka cenderung mencari 

identitas dan dukungan di dalam kelompok yang memiliki kesamaan, sehingga 

menciptakan rasa kebersamaan dan loyalitas yang kuat terhadap geng tersebut 

(Densley, 2015). 

Penelitian ini menunjukkan keberadaan komunitas geng mencerminkan 

kebutuhan sosial peserta didik untuk berinteraksi dan memiliki hubungan yang erat 

dengan orang lain. Bagi banyak remaja, geng menjadi medium untuk membentuk 

identitas. Seorang siswa di SMPN 5 Lhokseumawe menyatakan bahwa salah satu 

motivasi siswa bergabung ke dalam komunitas geng adalah untuk menjadi terkenal 

dan lebih dekat dengan yang lainnya. Ini menjadi wadah bagi mereka untuk berbagi 

pengalaman, emosi, dan dukungan satu sama lain. Mereka seringkali mencari 

pengakuan atas diri mereka sendiri dalam konteks kelompok, sehingga berusaha 

menyesuaikan diri dengan norma dan perilaku yang berlaku dalam geng tersebut. 

Komunitas geng di sekolah di satu sisi dapat membantu peserta didik dalam 

membangun identitas diri. Melalui interaksi di dalam geng, individu dapat 

menemukan diri mereka sendiri, mengenali kelebihan dan kekurangan, serta belajar 

menerima diri sendiri dan orang lain. Hal ini sejalan dengan penelitian Adinda yang 

menyebutkan bahwa komunitas geng bisa memberi dampak negatif bagi pandangan 

tertentu. Namun, keberadaan geng sering kali dihadapkan pada stigma sosial. 

Mayarakat memandang negatif terhadap geng tertentu, terutama yang terlibat dalam 

aktivitas yang buruk. Sehingga, mempengaruhi cara anggota geng diperlakukan 

dalam masyarakat (Adinda Putri Sitepu et al., 2024), 

Setiap komunitas geng memiliki norma/aturan yang diikuti secara bersama. 

Norma-norma ini akan memandu perilaku anggota geng dan mempengaruhi cara 

mereka berinteraksi dengan individu di luar geng. Ketaatan terhadap norma ini bisa 
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berdampak positif maupun negatif (Fernandes, 2013). Dalam banyak kasus, 

komunitas geng dapat menjadi sumber dukungan sosial yang positif bagi 

anggotanya. Di sisi positif, geng dapat memberikan manfaat seperti persahabatan, 

peserta didik dapat belajar tentang kerjasama, empati, keterampilan sosial serta 

dukungan emosional. Namun, tidak dapat dihindari bahwa geng juga dapat 

membawa dampak negatif. Perilaku menyimpang, seperti bullying, tekanan dari 

teman sebaya, penggunaan narkoba, atau kekerasan yang sering muncul dalam 

dinamika geng. Selain itu, ada juga tekanan untuk mengikuti perilaku yang tidak 

sehat demi mempertahankan status dalam geng (Alleyne & Wood, 2010; Sartika & 

Syawaluddin, 2023). 

Melalui upaya bersama yang dibangun oleh para guru untuk menghilangkan 

status komunitas geng di sekolah, mereka dapat membawa perspektif yang berbeda 

bagi seluruh peserta didik. Guru memberikan ruang bagi peserta didik untuk dapat 

terlepas dari ikatan komunitas dan membentuk komunikasi yang baik antar guru 

dan siswa (Koni, 2020). Dengan demikian, penting bagi lingkungan sekolah, rumah, 

dan masyarakat untuk terus mendukung dan memberi kesempatan bagi peserta 

didik dalam perubahan mereka. Peserta didik di SMPN 5 Lhokseumawe juga 

dituntut kedisplinan diri yang kuat dan saling memberi dukungan satu sama lain 

agar dapat mengatasi berbagai permasalahan yang mereka hadapi di lingkungan 

sekolah, dengan satu kata kunci yaitu komunikasi. 

 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunitas Geng Peserta Didik 

Komunitas geng di kalangan peserta didik merupakan sebuah isu yang 

kompleks. Berbagai faktor dapat mempengaruhi pembentukan dan keberadaan 

geng, mulai dari individu, sosial, hingga lingkungan (Carson & Esbensen, 2017; 

Gilman et al., 2014). Memahami faktor-faktor ini sangat penting untuk 

mengembangkan strategi pencegahan dan intervensi yang efektif. Salah satu faktor 

utama yang mempengaruhi pembentukan komunitas geng adalah kebutuhan sosial 

individu. Remaja sering mencari pengakuan dan dukungan dari teman sebaya, 

bergabung dengan geng menjadi cara untuk memenuhi kebutuhan tersebut dalam 

tahap pencarian identitas diri (Mahrunnisya et al., 2018; Sarlince Muskanan et al., 

2023).  

Pembentukan komunitas geng bisa terjadi secara disengaja maupun tidak 

disengaja. Remaja yang sedang mencari identitas sering kali merasa tertarik untuk 

bergabung dengan kelompok yang memiliki prinsip dan tujuan yang sama. Selain 

itu, kebutuhan untuk merasa aman dan diterima juga menjadi motivasi kuat bagi 

remaja untuk bergabung dengan geng (Budiwati & Yudanto, 2021; Dewi et al., 2017). 

Komunitas geng memberikan ruang bagi individu untuk mengeksplorasi dan 

membentuk identitas mereka. Melalui interaksi dengan anggota geng, mereka dapat 

menemukan jati diri yang lebih jelas. Selain itu, tekanan dari teman sebaya juga 
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merupakan faktor substansial. Sehingga, merasa terpaksa untuk bergabung dengan 

komunitas tersebut agar diterima oleh kelompok sosial mereka. Faktor media sosial 

juga turut menjadi dasar dari pembentukan komunitas geng peserta didik tersebut. 

Hal ini bisa menyebabkan perilaku menyimpang jika geng tersebut terlibat dalam 

aktivitas negatif (Ayun, 2015; Een et al., 2020; Estrada et al., 2018). 

Hasil penelitian ini menunjukkan komunitas geng peserta didik dapat terjadi 

karena beberapa faktor yang di alami. Hal tersebut dapat dilihat dari guru 

bimbingan konseling yang menilai faktor penyebab terbentuknya komunitas geng di 

SMP Negeri 5 Lhokseumawe yaitu: 

“Saya melihat di sekolah ini siswa-siswa itu membentuk komunitas seperti 

geng karena ingin menampakkan powernya biar orang lain menilai hebat dan 

keren. Alasan terjadinya itu mungkin bisa disebabkan faktor pengaruh 

temannya, keluarganya, dan bisa juga lingkungan tempat anak-anak itu 

berada. Di SMP 5 ini, saya sebagai guru bk pasti akan lebih memantau 

bagaimana anak-anak tersebut bisa bergabung ke dalam geng, dan kami akan 

memanggil ke ruang bk untuk kami selidiki faktor-faktor itu. Sehingga 

nantinya bisa kami arahkan murid kami agar tidak bergabung ke dalam hal-

hal yang tidak baik” (Informan 1) 

Data yang diperoleh memaparkan pemahaman mengenai faktor terjadinya 

komunitas geng peserta didik. Di SMPN 5 Lhokseumawe terdapat beberapa faktor 

pembentukan geng yang disebutkan oleh guru dan siswa. Diantaranya komunikasi 

yang buruk antara orang tua dan anak turut berkontribusi pada komunitas ini. 

Ketika anak merasa tidak bisa berbagi masalah dengan orang tua, mereka lebih 

mungkin mencari dukungan dari teman sebaya. Lingkungan sekolah juga berperan 

dalam pembentukan geng, ketika sekolah mempunyai budaya positif dan aman 

cenderung memiliki lebih sedikit masalah geng dibandingkan dengan sekolah yang 

memiliki budaya negatif. Selain itu, nilai-nilai budaya di masyarakat juga 

mempengaruhi komunitas geng. Dalam beberapa budaya, solidaritas kelompok 

sangat ditekankan, sehingga remaja merasa terdorong untuk bergabung dengan 

geng sebagai bentuk loyalitas. 

 

Faktor Penyebab 

Internal  Kurangnya iman dan taqwa 
pada peserta didik 

 Ketidakmampuan 
menyesuaikan diri dengan 
lingkungan 

 Kepribadian peserta didik 
yang merasa nyaman dengan 
kelompok geng 

Eksternal  Broken home 
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 Pengaruh teman sebaya 

 Lingkungan sekolah yang 
tidak mendukung 

Tabel 1. Dijelaskan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi siswa, baik secara 

internal maupun eksternal sehingga terbentuknya komunitas geng peserta didik. 

 
Di beberapa daerah, keberadaan komunitas mungkin sudah menjadi bagian 

dari tradisi lokal. Hal ini membuat peserta didik merasa bahwa bergabung dengan 

geng adalah bagian dari identitas mereka sebagai anggota komunitas. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saliman bahwa bergabung dengan 

geng merupakan cara untuk mendapatkan akses ke sumber daya atau dukungan 

finansial. Serta komunitas geng menjadi tempat perlindungan bagi mereka yang 

merasakan ketidaknyamanan di lingkungan sekitarnya (Saliman, 2016). 

Dengan berbagai faktor yang menyebabkan pembentukan komunitas geng 

tersebut, selanjutnya pihak sekolah harus mengambil kebijakan-kebijakan tertentu 

untuk mengatasi konflik geng peserta didik dan meningkatkan kesadaran peserta 

didik tentang bahayanya geng. Beberapa kebijakan yang diterapkan di sekolah 

seperti, (1) mengadakan roots, (2) memberi peringatan dan arahan, (3) memberi 

panggilan kepada setiap siswa yang melanggar, dan (4) memberi ceramah setiap hari 

jumat, yang dilakukan untuk memberi pemahaman kepada setiap peserta didik agar 

displin dan mematuhi semua peraturan sekolah. Oleh karena itu, penting sekali 

kebijakan yang diambil oleh SMPN 5 Lhokseumawe ini untuk mendukung seluruh 

siswa dan siswi nya di setiap kegiatan belajar mengajar. 

 

Dampak Terbentuknya Komunitas Geng Terhadap Prestasi Akademik Peserta 

Didik 

Pembentukan komunitas geng di kalangan peserta didik merupakan 

fenomena sosial yang sering terjadi di berbagai lingkungan pendidikan. Komunitas 

geng dapat terbentuk karena berbagai alasan, seperti pencarian identitas, rasa 

kebersamaan, atau kebutuhan untuk mendapatkan dukungan sosial. Dampak-

dampak terbentuk geng dapat disebabkan oleh banyak hal, termasuk lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, dan teman sebaya (Nurul Fadhilah & Mukhlis, 2021). 

Namun, dampak yang ditimbulkan oleh keberadaan geng ini dapat memicu perilaku 

merugikan dibandingkan dengan manfaatnya, terutama dalam konteks prestasi 

akademik (Dong et al., 2015). 

Dampak komunitas geng terhadap prestasi akademik peserta didik dapat 

menjadi dua sisi yang berbeda. Di satu sisi, keberadaan geng dapat memberikan 

dukungan sosial dan rasa kebersamaan yang positif, yang dapat memotivasi siswa 

untuk berprestasi. Disisi lain geng juga bisa berdampak negatif terhadap prestasi 

akademik seperti mengabaikan tugas sekolah dan kegiatan belajar, yang pada 
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akhirnya dapat menurunkan nilai dan prestasi akademik mereka (Krohn et al., 2011). 

Anggota komunitas geng sering mengalami ketidakstabilan emosional akibat konflik 

internal atau eksternal. Ketidakpastian ini dapat mengganggu konsentrasi mereka 

saat belajar, sehingga mengurangi efektivitas proses belajar. Peserta didik yang 

tergabung dalam komunitas geng lebih banyak terlibat dalam kegiatan non-

akademik, seperti berkumpul atau melakukan aktivitas yang tidak produktif. Ini 

mengurangi waktu yang seharusnya digunakan untuk belajar dan menyelesaikan 

tugas sekolah (Riswanto & Aryani, 2017). 

Penurunan prestasi akademik telah terjadi terhadap beberapa siswa yang ada 

di SMPN 5 Lhokseumawe. Di sekolah tersebut, peserta didik yang terlibat dalam 

geng mengalami penurunan nilai yang drastis, bahkan gagal dalam ujian penting. 

Beberapa siswa yang sebelumnya memiliki potensi akademik yang baik terpaksa 

harus mengulang kelas atau menghadapi risiko tidak lulus. Akibatnya, siswa yang 

seharusnya memiliki potensi akademik yang baik dapat mengalami penurunan 

drastis dalam prestasi mereka. Dalam situasi tersebut, dampak ini tidak hanya 

mempengaruhi siswa secara individu, tetapi juga dapat menciptakan nilai buruk 

bagi sekolah secara keseluruhan, yang dianggap tidak mampu mengatasi masalah 

geng. 

Dalam penelitian ini, pengaruh komunitas geng pada peserta didik di SMPN 

5 Lhokseumawe sangat berdampak terhadap prestasi akademik mereka. Ketika 

individu lebih fokus pada kehidupan sosial dalam geng, motivasi untuk mencapai 

tujuan akademik dapat berkurang. Mereka mungkin merasa bahwa prestasi 

akademik tidak sepenting status sosial di dalam komunitas geng. Peserta didik yang 

terlibat dalam geng merasa malu jika mereka tidak dapat memenuhi ekspektasi 

teman-teman mereka. Dengan demikian, rasa malu tersebut bisa berujung pada 

penurunan motivasi belajar. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru 

kesiswaan di SMP Negeri 5 Lhokseumawe yaitu: 

“Ibu rasa kalau anak-anak yang bergabung komunitas itu pasti mengikuti 

teman-temannya. Jadi jika temannya malas, maka murid tersebut pasti ikut 

malas. Ibu rasa juga sangat berbeda karena kalau geng yang ke arah negatif 

pasti lebih sering sibuk dengan gengnya, sehingga menyebabkan rasa malas 

belajar, dan akhirnya nilai akademik mereka tidak bagus. Makanya kami 

guru-guru disini berusaha membuat murid kami ini disiplin terhadap 

pembelajaran, jadi baik murid itu nakal atau tidak, harus tetap fokus pada 

nilai mereka dan harus rajin belajar”. (Informan 2) 

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa SMP Negeri 5 Lhokseumawe 

sangat penting untuk membuat kebijakan sekolah terhadap komunitas geng peserta 

didik. Dengan membuat peraturan bahwa setiap siswa harus disiplin terhadap 

pembelajaran, maka sekolah mampu menciptakan peserta didik yang unggul di 

bidang akademik. Peserta didik juga akan menghasilkan nilai yang memuaskan, 
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sehingga seluruh peserta didik di sekolah tersebut baik bergabung komunitas geng 

ataupun tidak, akan memiliki nilai yang bagus dan fokus terhadap pembelajaran. 

Dari beberapa hasil diatas, dapat diambil pemahaman bahwa SMP Negeri 5 

Lhokseumawe harus mendukung dan membimbing peserta didik ke arah yang lebih 

baik dan disiplin aturan, serta menerapkan kebijakan-kebijakan sekolah yang relatif 

mampu memajukan dan membawa nama baik sekolah dengan melahirkan generasi 

yang unggul di masa depan. 

Secara teori, temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Mujiastuti yang menyatakan bahwa tekanan dari anggota geng untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan tertentu dapat memengaruhi keputusan akademik 

peserta didik. Lingkungan sosial yang negatif dapat menyebabkan peserta didik 

terpengaruh oleh perilaku buruk temannya, sehingga pada gilirannya akan 

memengaruhi prestasi akademik mereka. Aktivitas negatif yang dilakukan anggota 

geng dapat mengalihkan perhatian mereka dari kewajiban akademik, yang 

menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian tugas dan persiapan ujian 

(Mujiastuti & Ilyasir, 2016) 

Konflik yang terjadi dalam komunitas geng dapat menyebabkan stress bagi 

setiap anggotanya. Stress ini dapat mengganggu kemampuan untuk berkonsentrasi 

dan belajar dengan efektif. Keterlibatan dalam geng dapat memicu masalah 

kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan, yang berdampak negatif pada 

prestasi akademik (Leverso et al., 2024). Peserta didik yang ikut bergabung geng 

sering kali memiliki riwayat pendidikan yang buruk, termasuk minimnya nilai 

akademis dan tingkat kelulusan yang rendah. Dampak negatif dari geng ini dapat 

berlanjut hingga ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, yang akan memengaruhi 

peluang karier dan kehidupan profesional mereka di masa depan.  

Dengan terbentuknya geng di SMPN 5 Lhokseumawe ini menyebabkan 

peserta didik mengalami gangguan fokus pembelajaran, menurunnya motivasi 

belajar, hingga mengabaikan pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan dari 

guru. Beberapa aspek tersebut perlu diperhatikan oleh pendidik dan orang tua. 

Karena, mengingat pendidikan harus menjadi prioritas utama bagi peserta didik, 

dan penting bagi mereka untuk memiliki lingkungan yang mendukung agar dapat 

mencapai potensi maksimal mereka tanpa pengaruh buruk dari komunitas geng. 

Dukungan dari lingkungan sekitar sangat diperlukan untuk membantu peserta didik 

menghadapi tantangan ini dan meningkatkan prestasi akademik mereka.  

 

Peran Bimbingan dan Konseling dalam Komunitas Geng Peserta Didik 

 Dalam konteks pendidikan, bimbingan dan konseling bertujuan untuk 

mendukung perkembangan peserta didik secara keseluruhan (Rulmuzu, 2021). 

Bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam membantu peserta didik 

menghadapi tantangan yang berkaitan dengan keterlibatan mereka dalam komunitas 
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geng. Bimbingan dan konseling adalah proses yang dirancang untuk membantu 

individu dalam mengatasi masalah pribadi, sosial, atau akademik. Keduanya 

berperan penting dalam mendukung kesejahteraan dan perkembangan peserta 

didik, baik di lingungan pendidikan maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu peran penting bimbingan dan konseling adalah membantu peserta 

didik memahami dinamika komunitas geng yang mereka ikuti. Konselor dapat 

memberikan wawasan tentang bagaimana komunitas ini terbentuk dan dampaknya 

terhadap kehidupan sehari-hari. Konselor juga perlu membantu peserta didik 

menyadari dampak negatif dari keterlibatan dalam komunitas geng, baik terhadap 

prestasi akademik maupun kesehatan mental mereka (Stevani, 2018). Hal ini 

diperkuat oleh penelitian Putri bahwa bimbingan dan konseling dapat membantu 

peserta didik mengembangkan rasa identitas yang positif tanpa harus bergantung 

pada komunitas geng. Melalui diskusi, komunikasi, dan refleksi, mereka dapat 

menemukan nilai-nilai dan minat pribadi yang lebih berarti. Dengan dukungan dari 

konselor, peserta didik dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka yang dapat 

mengurangi ketergantungan pada geng sebagai sumber pengakuan sosial (Putri, 

2019). 

Selain itu, terdapat juga beberapa peserta didik yang mendukung program 

bimbingan konseling dan mengakui peran bimbingan konseling di sekolah ini sangat 

memberi kebijakan yang bagus dan terarah. Hal ini dapat dilihat dengan hasil 

wawancara dengan peserta didik di SMP Negeri 5 Lhokseumawe yaitu: 

“Kami sangat mendukung peran guru bk di sekolah ini, karena dengan 

adanya guru bk kami sebagai siswa lebih tertib dan teratur. Setiap siswa yang 

melanggar pasti akan dipanggil dan diberi nasehat, bimbingan, dan arahan ke 

arah yang lebih baik. Guru bk disini juga tegas dengan kebijakannya, 

sehingga siswa lebih takut dan mengikuti aturan-aturan yang ada disini. 

Oleh karena itu kami sebagai siswa SMP 5 merasa bangga kepada peran guru 

bk disini dan akan terus kami dukung kebijakan dan peraturan yang 

diterapkan, meskipun bagi beberapa siswa mungkin keberatan. Tetapi, berkat 

guru bk kami menjadi lebih baik dan terhindar dari dampak negatif, apalagi 

dampak negatif dari tekanan komunitas geng”. (Informan 3) 

Dengan hasil pernyataan dari peserta didik tersebut, menekankan bahwa 

pentingnya peran bimbingan konseling bagi seluruh peserta didik yang ada di 

sekolah ini. Guru bimbingan konseling di SMPN Negeri 5 Lhokseumawe dapat 

berperan sebagai mediator dalam konflik yang terjadi antara anggota geng atau 

antara geng dengan pihak lain. Mediasi ini bertujuan untuk menyelesaikan masalah 

tanpa kekerasan. Melalui pendekatan penyelesaian masalah, guru bk dapat 

membantu peserta didik menemukan solusi untuk konflik yang mereka hadapi, baik 

di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Melalui program bimbingan yang 

diterapkan, peserta didik dapat belajar untuk memahami perspektif orang lain dan 
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mengembangkan empati, yang dapat mengurangi konflik dan meningkatkan 

hubungan sosial yang sehat. 

Bimbingan dan konseling harus menyediakan ruang aman bagi peserta didik 

untuk mengekspresikan perasaan dan kekhawatiran mereka tanpa takut dihakimi. 

Bimbingan dan konseling tidak hanya melibatkan peserta didik, tetapi juga orang 

tua dalam proses bimbingan untuk menciptakan dukungan yang lebih kuat bagi 

anak-anak mereka, dan dapat memberikan edukasi kepada orang tua tentang tanda-

tanda keterlibatan anak dalam geng serta cara mendukung anak mereka untuk 

menjauhi pengaruh negatif tersebut. Para guru juga harus menanamkan nilai-nilai 

keislaman dan ketaqwaan kepada tuhan, supaya mereka lebih beriman dan 

terhindar dari pengaruh negatif di sekitarnya. Dengan adanya akhlak moral yang 

ditanamkan pada peserta didik, segala aktivitas negatif dapat dicegah dengan 

memiliki iman yang kuat (Abidin, 2021; Rinah, 2023). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan dan konseling telah 

menerapkan beberapa aspek pengembangan kebijakan yang akan mengurangi 

siswanya untuk bergabung ke dalam komunitas geng dan meningkatkan prestasi 

akademik dengan menanamkan perilaku moral terhadap peserta didik SMPN 5 

Lhokseumawe, di antaranya yaitu (a) kejujuran, (b) rasa hormat, (c) disiplin, dan (d) 

tanggung jawab, serta (e) toleransi kuat antar sesama peserta didik. Dengan 

menerapkan beberapa kebijakan tersebut, diharapkan peserta didik di SMPN 5 

Lhokseumawe akan menjadi siswa yang positif dan terhindar dari perilaku 

menyimpang yang dapat mencemari nama baik sekolah. Peserta didik juga akan 

lebih aktif terhadap pembelajaran, sehingga meningkatkan prestasi akademik di 

sekolah. Penerapan kebijakan tersebut membawa hasil yang baik terhadap peserta 

didik yang memiliki pengaruh negatif dari komunitasnya, sehingga SMP Negeri 5 

Lhokseumawe berhasil menerapkan resolusi konflik yang efektif bagi seluruh 

peserta didiknya. 
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Gambar 1 : Novelty Hasil Penelitian 
Kebijakan Sekolah terhadap Komunitas Geng Peserta Didik 

 

Gambar 1 menerangkan analisis kebijakan sekolah terhadap komunitas geng 

peserta didik yang mencakup beberapa aspek penting seperti peringatan dan arahan, 

memanggil siswa yang melanggar, dan mengadakan roots. Kebijakan sekolah tidak 

hanya berfungsi sebagai alat pengawasan, tetapi juga sebagai sarana untuk 

membentuk karakter positif siswa dan mencegah perilaku menyimpang. Dengan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan komunitas geng, 

seperti kesamaan minat dan hobi, serta pengalaman hidup, SMP Negeri 5 

Lhokseumawe menekankan pentingnya kebijakan yang reaktif terhadap kebutuhan 

sosial siswa. Dengan bimbingan dan arahan dari sekolah, maka mencerminkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana kebijakan dapat dioptimalkan 

untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan mendukung perkembangan 

identitas positif peserta didik.  

Penelitian ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Qisthi yang 

mengungkapkan bahwa kebijakan sekolah memang diprioritaskan dalam 

menangani konflik komunitas geng peserta didik untuk merubah pola pikir dan 

perkembangan belajar di sekolah. Saat ini, peserta didik yang bergabung ke dalam 

komunitas geng memiliki kesempatan untuk berubah dan memulai kehidupan yang 

lebih baik dengan mengikuti aturan-aturan yang ada disekolah. Untuk itu, kebijakan 

sekolah yang diterapkan harus dibuat dengan matang dan mampu menunjukkan 

seluruh peserta didik ke arah yang lebih baik dan fokus terhadap pembelajaran, 
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guna meningkatkan efektivitas sekolah dan mencapai tujuan lembaga pendidikan 

yang lebih baik (Qisthi & Rahmadiah, 2019). 

Efektivitas kebijakan sekolah dalam mengatasi komunitas geng peserta didik 

telah dilakukan melalui beberapa tahapan yang terstruktur dan sistematis. Pertama, 

pihak sekolah melakukan analisis mendalam terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembentukan komunitas geng, seperti kebutuhan sosial dan 

emosional siswa, serta dinamika lingkungan sekolah; Kedua, kebijakan yang diambil 

mencakup berbagai langkah, seperti mengadakan program edukasi dan sosialisasi 

mengenai bahaya komunitas geng, memberikan peringatan dan arahan kepada 

siswa yang melanggar, serta melibatkan orang tua dalam proses pengawasan; dan 

Terakhir, sekolah juga menerapkan disiplin yang tegas terhadap pelanggaran yang 

dilakukan oleh anggota komunitas, dengan tujuan untuk menciptakan kesadaran 

akan konsekuensi dari tindakan mereka. Melalui implementasi tahapan ini, 

diharapkan siswa dapat memahami pentingnya menjauhi perilaku menyimpang dan 

berpartisipasi dalam kegiatan positif yang mendukung perkembangan diri mereka. 

Dengan demikian, tahapan-tahapan ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang aman dan kondusif, serta mendorong siswa untuk berperilaku lebih 

baik. 

Implikasi penelitian ini diharapkan mampu memberikan dukungan dan saran 

kepada peserta didik untuk terus mematuhi kebijakan sekolah, sehingga sekolah 

dapat mengambil kebijakan-kebijakan yang relevan. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi dasar bagi lembaga pendidikan untuk mengembangkan 

kebijakan dan program yang mampu memberantas komunitas geng peserta didik di 

sekolah. Penelitian ini mungkin merupakan studi studi pertama yang memperdalam 

pemahaman tentang kebijakan sekolah terhadap komunitas geng peserta didik, 

khususnya di lingkungan pendidikan di SMP Negeri 5 Lhokseumawe yang masih 

minim secara spesifik membahas komunitas geng peserta didik. 

 

KESIMPULAN 
Konflik komunitas geng peserta didik di SMP Negeri 5 Lhokseumawe sangat 

penting dan berperan dalam menciptakan strategi kebijakan sekolah yang efektif dan 

efisien, sehingga peserta didik menuju ke arah yang lebih positif dan berkembang, 

sehingga meningkatkan prestasi akademik peserta didik. Strategi kebijakan sekolah 

yang efektif dapat dilihat pada beberapa aspek perilaku moral yang telah 

ditanamkan terhadap peserta didik yaitu (1) kejujuran; (2) rasa hormat; (3) disiplin; 

(4) tanggung jawab; dan (5) toleransi kuat antar sesama peserta didik dalam 

membentuk efektivitas akademik peserta didik yang lebih baik. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan dalam komunitas geng dapat berdampak negatif 

pada prestasi akademik dan lingkungan belajar siswa. Oleh karena itu, penting bagi 
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sekolah untuk mengembangkan strategi yang tidak hanya fokus pada pengawasan, 

tetapi juga pada pembentukan karakter dan komunikasi yang baik antara guru dan 

siswa. Dengan melibatkan seluruh elemen, termasuk orang tua dan masyarakat, 

diharapkan dapat tercipta lingkungan yang mendukung perubahan positif bagi 

peserta didik, sehingga mereka dapat terhindar dari pengaruh buruk komunitas 

geng dan berkontribusi pada suasana sekolah yang lebih baik. Penelitian ini lebih 

lanjut dianalisis lebih mendalam untuk mendukung pengembangan kebijakan 

sekolah terhadap komunitas geng peserta didik. 
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